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ABSTRAK

Pembelajaran Abad 21 ditandai dengan karakteristik yang memerlukan peserta
didik untuk memiliki kecakapan belajar 4C, yaitu Critical Thinking, Creativity,
Communication Skills, serta Collaboratively. Kolaborasi merujuk pada sebuah
proses kerjasama dan koordinasi yang melibatkan ketergantungan yang positif
dalam kelompok tertentu, dengan tujuan bersama yang ingin dicapai. llmu Fisika
adalah bidang pengetahuan yang muncul dan berkembang melalui serangkaian
langkah, seperti pengamatan, identifikasi masalah, pembentukan hipotesis melalui
eksperimen, deduksi, serta pengembangan teori dan konsep baru. Dalam proses
pembelajaran, kolaborasi antara siswa diperlukan untuk mencapai hasil yang
optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keterampilan
kolaborasi siswa dalam mata pelajaran Fisika di SMAN Titian Teras. Jenis
penelitian ini adalah Ex-post Facto dengan desain penelitian deskriptif kuantitatif.
Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN Titian
Teras yang berjumlah 38 peserta didik. Penelitian ini menggunakan instrumen
angket keterampilan kolaborasi peserta didik dengan jumlah poin pernyataan
sebanyak 30 poin yang terdiri dari tiga indikator keterampilan kolaborasi. Hasil
penelitian yang dilakukan diperoleh keterampilan kolaborasi peserta didik yang
dihitung pada setiap indikator berada pada kategori sedang dengan persentase
74% untuk kategori berkontribusi secara aktif, 79% pada kategori bekerja secara
produktif dan 53% pada indikator bertanggung jawab. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta
didik pada masing-masing indikator berada pada kategori sedang, sehingga
membutuhkan perbaikan mutu pembelajaran dan pola interaksi belajar peserta
didik dengan menelaah kembali kemampuan peserta didik dengan mengadopsi
pembelajaran Abad 21.

Kata kunci: Fisika, keterampilan kolaborasi, pembelajaran abad 21
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PENDAHULUAN

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses pembelajaran individu
untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru (Suryabrata, 2017).
Menurut Noddings, (2013) setiap individu wajib mendapatkan pendidikan guna
menjadi manusia yang lebih bijaksana dalam menjalani kehidupan. Pendidikan
menurut Undang-Undang merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar individu secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Kualitas suatu bangsa
sangat ditentukan oleh kemajuan pendidikannya. Pendidikan menjadi salah
satu hal yang penting dalam perkembangan bangsa dan negara.

Pada era modern seperti sekarang, informasi dapat diakses dengan sangat
cepat dan mudah di seluruh dunia. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang begitu pesat memunculkan tantangan dan persaingan global yang harus
dihadapi oleh setiap negara, termasuk Indonesia. Dengan demikian, setiap
individu dituntut untuk memiliki keterampilan dan kecakapan yang baik baik hard
skill maupun soft skill untuk dapat bersaing dan berkompetisi dengan dunia
internasional. Penting bagi individu untuk memiliki keterampilan dan kecakapan
yang baik, baik itu hard skill maupun soft skill, guna bersaing dan berkompetisi di
era modern yang begitu dinamis (Chintya, 2016). Menurut Rasid et al., (2018)
Hard skill yang solid dalam bidang tertentu menjadi dasar yang diperlukan untuk
menguasai pekerjaan atau profesinya. Sementara itu, soft skill seperti kemampuan

berpikir kritis, komunikasi efektif, kerjasama, dan kreativitas menjadi nilai
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tambah yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global yang kompleks.
Dengan mengembangkan kedua jenis keterampilan ini, individu dapat lebih siap
dalam menghadapi persaingan global dan berkontribusi secara maksimal dalam
pembangunan negara, termasuk Indonesia, dalam era modern yang penuh dengan
perubahan dan kemajuan teknologi.

Pendidikan abad 21 secara global menekankan pentingnya kecakapan
membaca dan menulis, penerapan praktis di dunia nyata, dan keterampilan abad
21 sebagai cara untuk membantu siswa bersaing di tingkat internasional. Menurut
Trisnawati & Sari, (2019) kemampuan abad 21 sangat penting bagi siswa agar
dapat menghadapi tantangan yang berkembang di abad 21. Pembelajaran Abad 21
ditandai dengan karakteristik yang memerlukan peserta didik untuk memiliki
kecakapan belajar 4C, yaitu Critical Thinking (berpikir kritis) dan Problem
Solving (menyelesaikan masalah), Creativity (kreativitas), Communication Skills
(keterampilan berkomunikasi), serta Collaboratively (keterampilan bekerja sama
dalam kelompok). Menurut Salu & Tadius, (2019) karakteristik pembelajaran
pada Abad 21 terdiri dari dua aspek utama. Pertama, proses pembelajaran
melibatkan kemampuan mental peserta didik secara maksimal untuk aktif dalam
berfikir. Kedua, pembelajaran difokuskan pada pengembangan dan perbaikan
kemampuan berpikir peserta didik sehingga dapat membantu mereka dalam
membangun pengetahuan secara mandiri. Dengan begitu, sesuai dengan yang
dikatakan oleh Rosnaeni, (2021) bahwa agar karakteristik pembelajaran abad 21

dapat tercapai, keempat keterampilan utama yaitu berfikir kritis, kreativitas,
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kemampuan berkomunikasi, dan kerjasama dalam kelompok harus menjadi dasar
dalam proses pembelajaran.

Tanpa adanya kemampuan 4C di era modern, seseorang mungkin
mengalami kesulitan dalam berbagai aspek kehidupan. Mereka mungkin kurang
mampu melakukan pemikiran kritis untuk menganalisis informasi dengan baik
(Fadel et al., 2015). Komunikasi akan terhambat, menghambat kemampuan
seseorang dalam berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain.
Kolaborasi dengan orang lain juga mungkin menjadi tantangan, karena tidak
mampu bekerja secara efektif dalam tim atau membangun hubungan kerjasama.
Selain itu, Wagner, (2013) mengatakan bahwa kekurangan kreativitas dapat
menghambat inovasi dan kemampuan untuk menghadapi tantangan dengan cara
yang baru dan kreatif.

Kolaborasi merujuk pada sebuah proses kerjasama dan koordinasi yang
melibatkan ketergantungan yang positif dalam kelompok tertentu, dengan tujuan
bersama yang ingin dicapai. Menurut Lelasari dkk., (2017) keterampilan
kolaborasi adalah suatu kemampuan dalam melakukan tukar pikiran atau gagasan
dan juga perasaan antarsiswa pada tingkatan yang sama. Selain itu, Dewi dkk.,
(2020) juga menambahkan bahwa kemampuan Kkolaboratif merupakan
kemampuan siswa dalam mengelola kelompok, memecahkan masalah secara
bersama-sama, dan mengatasi perbedaan yang terjadi dalam kelompok. Dengan
demikian, kolaborasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses kerjasama dan
koordinasi yang melibatkan ketergantungan positif dalam kelompok tertentu,

dengan tujuan bersama yang ingin dicapai.
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Dalam mengidentifikasi keterampilan kolaborasi siswa, dapat dilakukan
dengan memberikan berbagai tugas yang melibatkan proses penetapan tujuan,
perencanaan, strategi, pengujian solusi, serta revisi rencana dan sebagainya. Ada
sejumlah cara untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja tim,
tetapi bekerja sama dan berkomunikasi langsung dengan orang lain adalah
pendekatan yang paling efektif (Muktiani, 2014). Menurut Munandar et al.,
(2018) keterampilan kolaborasi sangat penting karena dapat membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut juga senada dengan pendapat
Apriono, (2013) bahwa pentingnya memiliki keterampilan kolaborasi pada peserta
didik terutama pada proses pembelajaran.

Kolaborasi juga melibatkan kemampuan dalam melakukan tukar pikiran
atau gagasan dan perasaan antarsiswa pada tingkatan yang sama serta kemampuan
siswa dalam mengelola kelompok, memecahkan masalah secara bersama-sama,
dan mengatasi perbedaan yang terjadi dalam kelompok (Septikasari & Frasandy,
2018). Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan yang sangat penting bagi
setiap individu, terutama dalam menghubungkan antara teori dan pengetahuan
praktik (Partono et al., 2021). Menurut Kundariati et al., (2019) keterampilan
kolaborasi dapat diimplementasikan dalam berbagai kegiatan, seperti praktikum,
kegiatan lapangan, maupun kegiatan di luar lapangan. Oleh Kkarena itu
keterampilan kolaborasi khususnya dalam pembelajaran perlu mendapatkan
perhatian untuk diberikan kepada peserta didik agar menjadi satu kebiasaan bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari hari maupun pada akademik. Ketika siswa

bekerja sama dalam kelompok, maka akan dihasilkan pengetahuan yang lebih
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banyak. Dalam rangka menerapkan keterampilan kolaborasi pada siswa di SMA,
dapat digunakan metode pembelajaran yang dapat membantu siswa belajar
berbagi tugas secara adil, memotivasi setiap anggota untuk bertanggung jawab
atas tugasnya masing-masing, dan mengaplikasikan keterampilan sosial dengan
efektif.

Fisika merupakan disiplin ilmu yang muncul dan berkembang melalui
serangkaian proses, termasuk pengamatan, pembuatan masalah, pembentukan
hipotesis melalui eksperimen, deduksi, dan pembuatan teori dan konsep baru.
Proses pembelajaran ini membutuhkan kerja sama antar siswa untuk mencapai
hasil yang optimal. Melalui observasi yang dilakukan di SMAN Titian Teras di
Kabupaten Muaro Jambi, didapatkan bahwa peserta didik saling berlomba-lomba
untuk mendapatkan keuntungan dalam pembelajaran dan hasil belajar yang
maskimal tanpa adanya kerja sama ataupun berkolaborasi dengan rekan satu
kelasnya sehingga peserta didik lebih fokus menekankan pada perkembangan
individu mereka daripada meningkatkan keterampilan kerja sama. Hal ini pun
menyebabkan peneliti berhipotesis bahwa kemampuan kolaborasi peserta didik di
SMAN Titian Teras berada pada tingkat yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu
rendah.

Selain itu, diketahui bahwa proses pembelajaran masih berpusat kepada
para pendidik dan pendidik lebih dominan di kelas. Akibatnya, peserta didik
kurang menguasai dan memahami pembelajaran yang diajarkan oleh guru.
Padahal, untuk menanamkan keterampilan kolaborasi kepada para siswa ialah

dengan menciptakan kegiatan yang memperkuat kerja sama dan komunikasi
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dalam proses pembelajaran. Pada konsep kolaboratif sendiri, pendidik dituntut
untuk mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata dan aktif agar dapat
membangun minat belajar peserta didik.

Hasil penelitian relevan yang telah dilakukan oleh Sufajar & Qosyim,
(2022) menunjukkan bahwa persentase rata-rata indikator keterampilan kolaborasi
sebesar 66%. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi yang dimiliki
oleh peserta didik SMP pada pembelajaran IPA tergolong cukup kolaboratif
sesuai dengan kriteria penilaian acuan patokan. Adapun pada penelitian ini subjek
yang diteliti ialah peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan tiga
indikator yaitu berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif dan
bertanggung jawab. Untuk mengukur keterampilan kolaborasi, perlu ada indikator
yang tepat agar kita dapat menganalisis keterampilan kolaborasi yang dimiliki
oleh setiap siswa. Menurut Greenstein, (2012) dalam penelitian tertentu, peneliti
dapat menyesuaikan penggunaan indikator kemampuan kolaborasi peserta didik
sesuai dengan tujuan penelitian. Contohnya seperti mengukur sejauh mana siswa
aktif berkontribusi, aktif dalam bekerja bersama, memiliki tingkat produktivitas
yang tinggi, fleksibel dalam bekerja dalam tim, bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan, serta mampu menghargai satu sama lain. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini ialah untuk menganalisis keterampilan kolaborasi kepada
peserta didik SMAN Titian Teras Kabupaten Muaro Jambi pada mata pelajaran
Fisika untuk dapat menggambarkan sejauh mana keterampilan kolaborasi peserta

didik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui keterampilan kolaborasi peserta didik di SMA Negeri Titian Teras.
Salah satu karakteristik utama dari penelitian kuantitatif adalah kemampuannya
dalam menggambarkan masalah melalui analisis tren atau kebutuhan untuk
menjelaskan hubungan antara beberapa variabel (Creswell, 2017). Jenis penelitian
ini yaitu penelitian Ex-Post Facto. Menurut Sugiyono, (2014) penelitian Ex-Post
Facto dilakukan dengan tujuan menyelidiki suatu peristiwa yang telah terjadi, di
mana peneliti melihat ke masa lalu untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap terjadinya peristiwa tersebut.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri
Titian Teras Kabupaten Muaro Jambi. Sampel pada penelitian ini diambil
sebanyak 38 sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen data kuantitatif berupa angket respon keterampilan kolaborasi peserta
didik. Angket ini disesuaikan dengan indikator dan sub indikator yang terdiri dari
tiga indikator, yaitu berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif, dan
bertanggung jawab yang disusun dalam bentuk skala likert. Skala Likert
merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi sikap,
pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Dengan
menggunakan skala Likert, variabel yang akan diukur dijelaskan dalam bentuk

indikator-indikator variabel yang relevan (Sugiyono, 2018).
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Gambar 1. Prosedur penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui metode

observasi dan angket respon peserta didik. Observasi dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui situasi dan kondisi peserta didik dalam sudut pandang peneliti.
Sedangkan angket respon peserta didik berjumlah 30 poin pernyataan untuk
mengetahui keterampilan kolaborasi peserta didik dan mengukur ada atau
tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti, dengan mengacu pada
masing-masing tiga indikator keterampilan kolaborasi peserta didik. Analisis
statistik deskriptif kuantitatif yang digunakan adalah penyajian data berupa skor
rata-rata, standard deviasi, skor tertinggi, skor terendah dan analisis keterampilan
kolaborasi dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26. Adapun
teknik pengambilan data ialah dengan menggunakan teknik purposive sampling
dengan memperhatikan kemampuan siswa yang heterogen dalam satu kelas dan
pertimbangan dari guru sekolah. Menurut Sugiyono, (2018), purposive sampling
merupakan proses pengambilan sampel melibatkan pertimbangan-pertimbangan
khusus yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan, dengan tujuan untuk
menentukan jumlah sampel yang akan menjadi fokus penelitian.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

Interval Kategori
X<M-1SD Rendah
M—1SD <X <M+ 1SD Sedang
X>M+ 18D Tinggi
(Sudijono, 2012)
dengan:
SD = Standar deviasi
X = Skor peserta didik
M = Rata-rata
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan pada era modern mengalami perubahan signifikan sebagai
respon terhadap perkembangan teknologi dan tantangan global yang semakin
kompleks. Era modern ditandai dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang memungkinkan akses mudah terhadap informasi dan
pengetahuan dari berbagai sumber. Pendidikan pada masa ini dituntut untuk
mengikuti perkembangan teknologi dan memanfaatkannya secara efektif dalam
proses pembelajaran. Kolaborasi memiliki peranan yang sangat penting dalam
pendidikan modern. Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada pembelajaran
individual, tetapi juga mempromosikan kerja sama dan kolaborasi antara siswa,
guru, dan pihak lainnya dalam lingkungan pendidikan.

Keterampilan kolaborasi merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari dan pada akademik, terutama dalam menghubungkan teori
dan pengetahuan praktik. Keterampilan ini bisa diaplikasikan dalam berbagai
kegiatan dan perlu mendapatkan perhatian pada peserta didik untuk menjadi
kebiasaan. Dalam pembelajaran di SMA, penerapan keterampilan kolaborasi bisa
dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk berbagi tugas secara adil, memotivasi setiap anggota untuk bertanggung
jawab, dan menggunakan keterampilan sosial secara efektif. Berikut merupakan
indikator keterampilan kolaborasi menurut Rahmawati et al., (2019).

Tabel 2. Indikator Keterampilan Kolaborasi

Indikator Sub Indikator Keterampilan Kolaborasi
Berkontribusi secara ¢ Selalu mengungkapkan ide, saran, atau solusi
aktif dalam diskusi

e |de, saran atau solusi yang diutarakan berguna
dalam diskusi.
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Bekerja secara produktif Menggunakan waktu secara efisien dengan tetap
fokus pada tugasnya tanpa diperintah dan
menghasilkan kerja yang dibutuhkan.

Bertanggung jawab e Mengetahui bagaimana untuk merencanakan,
mengatur, memenuhi tugas yang telah
diberikan oleh guru dan memegang tugasnya
masing-masing.

e Secara konsisten menghadiri pertemuan
kelompok dengan tepat waktu.

e Mengikuti perintah yang telah menjadi
tugasnya.

e Tidak bergantung pada orang lain untuk
menyelesaiakan tugasnya.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini ialah data hasil angket respon
keterampilan kolaborasi peserta didik SMAN Titian Teras kelas XI MIPA 1 yang
berjumlah 38 orang. Pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS Statistics
26, dianalisis berdasarkan item indikator yang terdiri dari tiga indikator dengan
masing-masing 10 poin pernyataan sehingga diperoleh data perhitungan analisis
deskriptif yaitu sebagai berikut:

Berkontribusi Secara Aktif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif keterampilan kolaborasi peserta didik
yang diperoleh pada indikator ini, apabila dikategorikan dalam tiga bagian yaitu,
tinggi, sedang, dan rendah, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi pengkategorian skor keterampilan kolaborasi peserta didik

Rentang Frekunsi Persentase Kategori
X<23 4 10,52% Rendah
23 <X <33 28 73,68% Sedang
X >33 6 15,80% Tinggi
Jumlah 38 100% -
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Berkontribusi secara aktif
40
20
4 28 6
0
Rendah Sedang Tinggi
Kategori

Gambar 2. Diagram keterampilan kolaborasi peserta didik
Berdasarkan tabel 3 rata-rata skor keterampilan kolaborasi peserta didik

yaitu sebesar 28,00 sehinga dapat diketahui bahwa keterampilan kolaborasi
peserta didik pada indikator ini berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
yang diperoleh berada pada rentang 24 — 32 dengan persentase sebesar 74% yaitu
sebanyak 28 orang dari 38 peserta didik.
Bekerja secara produktif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif keterampilan kolaborasi peserta didik
yang diperoleh pada indikator ini, apabila dikategorikan dalam tiga bagian yaitu,
tinggi, sedang, dan rendah, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi pengkategorian skor keterampilan kolaborasi peserta didik

Rentang Frekunsi Persentase Kategori
X<21 3 7,90% Rendah
21 <X <29 30 78,95% Sedang
X=29 5 13,15% Tinggi
Jumlah 38 100% -
Berkontribusi secara produktif
40
20
3 e 5
0
Rendah Sedang Tinggi
Kategori

Gambar 3. Diagram keterampilan kolaborasi peserta didik
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Berdasarkan tabel 4 rata-rata skor keterampilan kolaborasi peserta didik
yaitu sebesar 25,00 sehinga dapat diketahui bahwa keterampilan kolaborasi
peserta didik pada indikator ini berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
yang diperoleh berada pada rentang 22 — 28 dengan persentase sebesar 79% vyaitu
sebanyak 30 orang dari 38 peserta didik.

Bertanggung jawab

Berdasarkan hasil analisis deskriptif keterampilan kolaborasi peserta didik
yang diperoleh pada indikator ini, apabila dikategorikan dalam tiga bagian yaitu,
tinggi, sedang, dan rendah, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi pengkategorian skor keterampilan kolaborasi peserta didik

Rentang Frekunsi Persentase Kategori
X <23 11 28,95% Rendah
23 <X <29 20 52,62% Sedang
X=129 7 18,43% Tinggi
Jumlah 38 100% -
Bertanggung jawab
30
20
10 11 20 7
0
Rendah Sedang Tinggi
Kategori

Gambar 4. Diagram keterampilan kolaborasi peserta didik
Berdasarkan tabel 5 rata-rata skor keterampilan kolaborasi peserta didik

yaitu sebesar 26,00 sehinga dapat diketahui bahwa keterampilan kolaborasi
peserta didik pada indikator ini berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
yang diperoleh berada pada rentang 24 — 28 dengan persentase sebesar 73% yaitu

sebanyak 20 orang dari 38 peserta didik.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis deskriptif bahwa
dari 38 peserta didik SMAN Titian Teras kelas Xl pada ketiga indikator
keterampilan kolaborasi peserta didik yaitu berkontribusi secara aktif, bekerja
secara produktif, dan bertanggung jawab masing-masing memperoleh nilai rata-
rata yaitu 27,63; 25,23; dan 25,50 menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi
peserta didik pada tiga indikator tersebut berada pada kategori sedang dengan
presentase sebesar 74% yakni sebanyak 28 peserta didik pada indikator pertama,
79% vyaitu sebanyak 30 peserta didik pada indikator kedua, dan 53% yakni
sebanyak 20 peserta didik pada indikator ketiga.

Penelitian ini menemukan bahwa hasil yang diperoleh dapat dijelaskan
oleh pola interaksi yang terjadi antara peserta didik selama proses pembelajaran.
Pola interaksi ini ditandai dengan pendekatan pembelajaran yang bersifat
individual, di mana setiap peserta didik fokus pada kemajuan pribadi mereka
sendiri dan didorong oleh adanya persaingan dalam upaya mencapai hasil yang
lebih baik. Dalam konteks ini, peserta didik saling berkompetisi untuk meraih
keunggulan dalam pembelajaran, yang berdampak pada hasil yang dicapai. Dalam
lingkungan pembelajaran yang menekankan persaingan, siswa cenderung lebih
fokus pada pencapaian pribadi dan meningkatkan kinerja individu mereka,
daripada bekerja sama secara kolaboratif dengan teman sekelas. Ketika kompetisi
menjadi lebih penting daripada kerjasama, siswa mungkin kurang terlatih dalam
keterampilan kolaborasi, seperti kerja tim, komunikasi efektif, fleksibilitas, dan
saling menghargai. Oleh karena itu, kurangnya kesempatan dan pengarahan dalam

membangun kemampuan kolaborasi dapat menjadi faktor penyebab kemampuan
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kolaborasi siswa menjadi tidak terlalu tinggi dalam konteks pembelajaran yang
dianalisis.

Dampak dari pola interaksi yang didominasi oleh pembelajaran individual
dan persaingan antar peserta didik juga dapat memengaruhi pencapaian dalam
pembelajaran fisika yang kompleks dan dianggap sulit. Pembelajaran fisika sering
kali melibatkan keterlibatan beberapa peserta didik dalam kegiatan belajar, di
mana kerjasama antar peserta didik menjadi kunci untuk menyelesaikan masalah
dan tugas akademik yang diberikan. Oleh karena itu, kemampuan kolaborasi yang
baik dari peserta didik menjadi sangat penting dalam mencapai hasil yang
diharapkan dalam pembelajaran fisika yang kompleks tersebut. Hal tersebut sesuai
dengan yang dikatakan Rosita & Leonard, (2015) yakni keterampilan kolaborasi
merupakan aspek kepribadian yang penting dan perlu dimiliki oleh setiap peserta
didik. Kolaborasi memiliki potensi untuk mempercepat pencapaian tujuan
pembelajaran, karena pada intinya, sebuah komunitas belajar selalu menghasilkan
hasil yang lebih baik daripada beberapa individu yang belajar secara mandiri.

Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan untuk mendorong
implementasi dan pengembangan strategi pembelajaran yang mempromosikan
kolaborasi antara siswa. Hal ini dapat membantu guru dalam merancang dan
menyusun aktivitas pembelajaran yang mendorong kolaborasi, seperti kerja
kelompok, proyek Kkolaboratif, atau diskusi kelompok. Selain itu, melalui
penelitian ini dapat dikembangkan lagi instrumen penilaian yang valid dan
reliabel dalam mengukur kemampuan kolaborasi siswa. Hal ini dapat membantu

guru dalam melakukan evaluasi formatif dan sumatif terhadap kemampuan
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kolaborasi siswa, serta membantu dalam memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada siswa. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan untuk
merancang program pengembangan keterampilan kolaborasi bagi siswa. Program-
program ini dapat mencakup pelatihan, simulasi, atau kegiatan praktik yang
berfokus pada pengembangan kemampuan kolaborasi seperti komunikasi efektif,

kerja tim, negosiasi, dan pemecahan masalah bersama.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik pada kelas
X1 MIPA 1 SMAN Titian Teras Kabupaten Muaro Jambi yang diperoleh, berada
pada kategori sedang untuk ketiga indikator dengan jumlah 38 peserta didik.
Kedepannya, penelitian terkait tentang analisis keterampilan kolaborasi akan
dikombinasikan dengan model-model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di
kelas. Dengan demikian, akan dihasilkan penelitian yang lebih terbaru dan lebih

bermanfaat.
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